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ABSTRAK
Informasi Artikel: Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak pungutan desa terhadap
Terima: 28-04-2025 pengelolaan aset desa dan perekonomian masyarakat di Desa Gunung
Revisi: 28-05-2025 Batu, Kecamatan Cilograng, Kabupaten Lebak. Menggunakan
Disetujui: 23-06-2025 pendekatan kuantitatif kausal dengan Structural Equation Modeling

(SEM) yang diolah menggunakan SmartPLS. penelitian ini melibatkan
94 responden yang terdiri dari masyarakat lokal dan pelaku UMKM,
dipilih melalui purposive sampling dan dihitung menggunakan rumus
Slovin. Data dikumpulkan melalui kuesioner. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pungutan desa berpengaruh positif dan signifikan
terhadap aset desa, serta berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perekonomian masyarakat. Aset desa juga memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap perekonomian masyarakat. Selain itu, pungutan
desa terbukti berpengaruh signifikan terhadap perekonomian
masyarakat apabila dimediasi oleh aset desa. Keseluruhan temuan
menggarisbawahi peran penting pungutan desa dalam meningkatkan
aset desa dan secara tidak langsung mendorong perekonomian lokal
melalui pemanfaatan aset tersebut.

Kata Kunci: Pungutan Desa, Aset Desa, Perekonomian Masyarakat

ABSTRACT
This study aims to analyze the impact of village levies on village asset
management and the community economy in Gunung Batu Village, Cilograng
District, Lebak Regency. Using a causal quantitative approach with Structural
Equation Modeling (SEM) processed using SmartPLS. This study involved 94
respondents consisting of local communities and MSME actors, selected
through purposive sampling and calculated using the Slovin formula. Data were
collected through questionnaires. The results of the study indicate that village
levies have a positive and significant effect on village assets, as well as a positive
and significant effect on the community economy. Village assets also have a
positive and significant effect on the community economy. In addition, village
levies have been shown to have a significant effect on the community economy
when mediated by village assets. Overall findings underline the important role
of wvillage levies in increasing village assets and indirectly driving the local
economy through the utilization of these assets.
Keywords: Village Levies, Village Assets, Community Economy
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PENDAHULUAN

Dalam kerangka pembangunan nasional, desa berfungsi sebagai unit pemerintahan
terkecil yang memiliki peran strategis dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui
otonomi lokal dan pengelolaan sumber daya yang berbasis komunitas. Sejak diundangkannya
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, desa diberikan kewenangan yang lebih luas
untuk mengelola keuangannya secara mandiri. Ini mencakup hak untuk menetapkan pungutan
desa yang didasarkan pada musyawarah dan peraturan desa yang sah. Pungutan desa ini
berfungsi sebagai kontribusi wajib dari masyarakat yang dipungut oleh pemerintah desa untuk
membiayai kegiatan tertentu yang telah disepakati (Sukimin et al., 2023).

Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2017 tentang Penataan Desa,
pungutan desa harus memiliki dasar hukum yang jelas dan memperhatikan asas keadilan,
partisipasi, dan kemampuan ekonomi masyarakat (Rengga & Samosir, 2023). Hal ini sejalan
dengan prinsip-prinsip fiskal lokal yang menunjukkan bahwa kebijakan pungutan dapat
berfungsi sebagai alat pembiayaan pembangunan jika dikelola dengan transparansi dan
akuntabilitas, seperti yang diusulkan dalam literatur mengenai prinsip-prinsip fiskal untuk
pengembangan lokal.

Dengan tujuan untuk meningkatkan kapasitas desa dalam pengelolaan aset, pungutan
desa dapat digunakan untuk memanfaatkan tanah kas desa, bangunan milik desa, alat produksi,
dan sarana ekonomi lainnya. Aset desa tidak hanya mencerminkan kekayaan, tetapi juga sebagai
instrumen ekonomi yang mampu meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADes) dan
menciptakan peluang usaha bagi masyarakat. Penelitian menunjukkan bahwa efektivitas
pemanfaatan aset sangat bergantung pada kualitas kebijakan fiskal dan tata kelola yang
melingkupinya (Hasanah et al., 2020). Namun, praktiknya, banyak studi menunjukkan bahwa
kebijakan pungutan desa sering menghadapi kendala serius, seperti rendahnya partisipasi
masyarakat dalam pengambilan keputusan, kurangnya transparansi penggunaan dana, dan
keterbatasan kapabilitas pemerintah desa dalam mengelola aset secara produktif (Nasution et al.,
2023; Bunga, 2020).

Kondisi tersebut berpotensi menjadikan pungutan desa sebagai beban ekonomi baru bagi
masyarakat dan meragukan keberlanjutan dampaknya terhadap peningkatan perekonomian
desa. Kondisi ini menjadi sangat relevan untuk dikaji di Desa Gunung Batu, Kabupaten Lebak.
Desa ini memiliki potensi aset yang berkembang, serta aktivitas ekonomi yang secara bersamaan
menerapkan berbagai bentuk pungutan desa. Meskipun pungutan ini memiliki legalitas
berdasarkan peraturan desa, belum ada kajian akademik sistematis yang mengukur dampaknya
terhadap pengelolaan aset desa dan tingkat kesejahteraan masyarakat setempat (Hasanah et al.,
2020).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pungutan desa
terhadap pengelolaan aset dan perekonomian masyarakat di Desa Gunung Batu, Kabupaten
Lebak. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjembatani kesenjangan pengetahuan
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mengenai pengelolaan pungutan desa dan memberikan kontribusi positif bagi pengembangan
kebijakan fiskal desa yang inklusif, efisien, dan berpihak pada kesejahteraan warga.
LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Perekonomian Masyarakat Desa

Perekonomian masyarakat desa mengacu pada kondisi dan aktivitas ekonomi yang
dilakukan oleh warga desa, yang mencakup sektor-sektor seperti pertanian, peternakan,
perdagangan lokal, serta kegiatan ekonomi rumah tangga. Faktor-faktor determinan dalam
pembangunan ekonomi pada tingkat lokal melibatkan akses terhadap sumber daya, modal
sosial, serta kebijakan yang mendukung(Gulo et al., 2024). Dalam konteks desa, kemampuan
masyarakat untuk mengelola sumber daya yang ada sangat penting dalam mendukung
perekonomian lokal.

Konsep pemberdayaan ekonomi menekankan pentingnya partisipasi masyarakat dalam
proses pembangunan dan akses terhadap sumber daya ekonomi. Perekonomian lokal akan
berkembang apabila masyarakat dilibatkan secara aktif dalam pembangunan, yang sejalan
dengan prinsip-prinsip pemberdayaan, partisipasi, dan keberlanjutan(Amam et al., 2020).
Pendekatan ini menunjukkan bahwa keberhasilan perekonomian masyarakat desa tidak hanya
bergantung pada faktor eksternal, tetapi juga pada kemandirian dan partisipasi masyarakat
dalam setiap aspek kegiatan ekonomi.

Untuk mengukur kondisi perekonomian masyarakat desa, beberapa indikator yang
digunakan dalam penelitian ini mencakup: (1)Pendapatan Masyarakat (Augustina et al., 2024).
(2) Tingkat Kemandirian Ekonomi(Ridhani & Priyadharma, 2023). (3) Peluang Pekerjaan yang
Diciptakan (Gual, 2023). (4) Indeks Kesejahteraan Sosial (F. A. Rahman et al., 2023).

Aset Desa

Aset desa adalah segala bentuk kekayaan milik desa yang berasal dari kekayaan asli
desa, bantuan pemerintah, hibah, atau perolehan sah lainnya, seperti tanah kas, bangunan,
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), dan fasilitas umum. Ini sesuai dengan ketentuan dalam
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, Pasal 71 yang mengatur tentang
pengelolaan aset desa dan kekayaan yang dimiliki oleh desa (Wiryadi, 2023).

Pengelolaan aset publik yang efektif memerlukan pendekatan manajerial yang
sistematis, termasuk pencatatan, pemeliharaan, pemanfaatan, dan pengawasan asset (Ali et al.,
2023), tujuan akhir dari manajemen aset adalah untuk meningkatkan nilai manfaat aset dalam
pelayanan publik dan pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui optimalisasi Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes)(Ali et al., 2023). Hal ini menunjukkan pentingnya penataan dan
pengelolaan yang baik terhadap aset, sehingga dapat berkontribusi secara optimal pada
keberlangsungan dan pembangunan desa.

Untuk mengukur kondisi asset desa, beberapa indikator yang digunakan dalam
penelitian ini mencakup: (1) Jumlah Aset Desa yang Terinventarisasi (Kustono, 2021). (2) Kondisi
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Fisik Aset (Puspitarini & Maulana, 2021). (3) Utilisasi Aset untuk Meningkatkan Pendapatan
Desa (Iskandar et al., 2021;Hanifa et al., 2022).
Pungutan Desa

Pungutan desa adalah kontribusi yang dibebankan oleh pemerintah desa kepada
masyarakat, badan hukum, atau pemanfaat sumber daya desa sebagai bentuk partisipasi dalam
pembiayaan penyelenggaraan pemerintahan desa. Menurut Permendagri No. 1 Tahun 2017,
pungutan desa hanya dapat dilakukan setelah melalui musyawarah desa dan dituangkan dalam
peraturan desa, sehingga memenuhi syarat hukum dan demokratis (Rahman et al., 2023). Hal
ini menunjukkan bahwa pungutan desa bukanlah praktik sewenang-wenang, melainkan suatu
mekanisme yang dirancang untuk mendukung keberlangsungan dan pembangunan desa.

Analisis pungutan desa dapat diamati melalui Teori Desentralisasi Fiskal yang, yang
menekankan pentingnya pendelegasian wewenang fiskal kepada pemerintah lokal guna
memastikan bahwa kebijakan fiskal dapat lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat
setempat (Awaludin & Wibowo, 2023). Dalam konteks desa, pungutan desa berfungsi sebagai
instrumen penting untuk pembiayaan lokal yang harus dikelola dengan prinsip transparansi,
akuntabilitas, dan efisiensi (Bagus & Sasmito, 2021). Pungutan ini memberikan kesempatan bagi
pemerintah desa untuk mendapatkan sumber daya keuangan yang dibutuhkan guna
meningkatkan layanan publik dan pembangunan infrastruktur (Rachman et al., 2022).

Untuk mengukur kondisi pungutan desa, beberapa indikator yang digunakan dalam
penelitian ini mencakup: (1) Tingkat Kepatuhan Masyarakat terhadap Pungutan (Juniarti et al.,
2022; Shagita & Indriani, 2023). (2) Transparansi dalam Penyampaian Informasi Pungutan.
(Rahmat & Hermana, 2020). (3) Akuntabilitas Penggunaan Dana dari Pungutan (Solihah et al.,
2022; Ramadhani & Yuliati, 2021).

Pengembangan Hipotesis

Dengan merujuk pada hasil kajian literatur serta model konseptual yang telah
dipaparkan sebelumnya, maka rumusan hipotesis penelitian dapat disusun sebagai berikut:
H1 : Pungutan desa memiliki dampak positif dan signifikan terhadap Aset desa
H2. : Pungutan desa memiliki dampak positif dan signifikan terhadap Perekonomian

Masyarakat
H3 : Aset desa memiliki dampak positif dan signifikan terhadap Perekonomian masyarakat
H4. : Pungutan desa memiliki dampak positif dan signifikan terhadap Perekonomian
Masyarakat yang dimediasi Aset desa.

Kerangka kerja penelitian disajikan dalam gambar berikut sebagai representasi visual
yang menggambarkan keterkaitan antar variabel yang diteliti. Model ini dibangun berdasarkan
teori-teori yang relevan serta temuan penelitian terdahulu yang telah diuraikan sebelumnya

\ H4 e
Pungutan Desa H1 Aset Desa Perekonomian
X) ) Masyarkat (Y)

~/ H3 \
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E 1

Gambar 1. Kerangka Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini diarahkan pada pengujian dan analisis empiris terhadap pengaruh
pungutan desa terhadap aset desa serta dampaknya terhadap kondisi perekonomian masyarakat.
Desain penelitian menggunakan pendekatan kausal, yang bertujuan untuk mengidentifikasi
hubungan sebab-akibat antar variabel yang diteliti. Studi ini bersifat eksplanatif, karena
berupaya memberikan penjelasan mendalam mengenai fenomena yang diamati melalui
pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Pendekatan yang digunakan adalah
kuantitatif, dengan pengumpulan dan analisis data numerik. Lokasi penelitian berfokus di Desa
Gunung Batu, Kabupaten Lebak, dengan responden yang terdiri dari masyarakat setempat dan
pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM).

Responden dalam penelitian ini ditentukan melalui pendekatan non-probability sampling
dengan menggunakan teknik purposive sampling, di mana pemilihan sampel didasarkan pada
kriteria khusus yang dianggap mewakili karakteristik populasi yang diteliti. Penetapan jumlah
sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin untuk memperoleh
ukuran sampel yang representatif dari populasi yang ada. Berikut rumus Slovin :

N
" T 1+ N(e)?
Keterangan :
n : Jumlah Sampel
N : Jumlah Populasi
e : Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel

yang masih bisa di tolerir / margin of error 5% dan 10%. Perhitungan besar sampel dengan
margin of error 10% (0,10) :
1543
"= 1+ 1543(0,10)2

1543
=——=0939

Berdasarkan hasil perhitungan melalui rumus diatas, makaj umlah sampel dalam
penelitian ini sebesar 93,9 atau dibulatkan menjadi 94 responden. Instrumen pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan kuesioner, yang selanjutnya dianalisis untuk menguji
validitas dan reliabilitasnya. Proses analisis data dilakukan dengan pendekatan Structural
Equation Modeling (SEM) dan diolah menggunakan perangkat lunak SmartPLS.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Measurement Model (Outer Model) dan Structural model (Inner Model )

Dalam pemodelan struktural, model pengukuran memainkan peranan penting dalam
mengevaluasi konstruk laten melalui indikator observabel. Model ini terdiri dari dua komponen
utama: model pengukuran (measurement model) dan model struktural (structural model). Model
pengukuran berfungsi untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas konstruk yang
dihipotesiskan, menggunakan analisis faktor konfirmatori untuk memastikan bahwa indikator
yang digunakan mencerminkan konstruk tersebut dengan tepat (Arissaputra et al., 2023). Selain
itu, validitas konvergen dan diskriminan juga dapat dinilai dalam fase pengukuran ini, yang
memerlukan analisis yang teliti terhadap hubungan antara variabel laten dan indikatornya.

Uji Measurement Model (Outer Model)
1. Uji Validitas

Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan dua teknik penting, validitas
konvergen dan validitas diskriminan. Validitas konvergen mengukur sejauh mana indikator
yang berhubungan dengan konstruk laten menunjukkan korelasi positif yang diharapkan, yang

dinyatakan melalui nilai loading faktor yang tinggi dalam analisis faktor konfirmatori (Amri et
al., 2021).
1) Validitas konvergen

Konvergen validitas merupakan kriteria esensial dalam pengujian model analitis
menggunakan SmartPLS, yang secara khusus mengandalkan faktor pemuatan sebagai ukuran
utama (Lobo et al., 2022). Evaluasi konvergen validitas dalam konteks indikator reflektif
dilakukan dengan memastikan nilai loading faktor di atas 0,70 untuk penelitian konfirmatori,
sedangkan nilai di atas 0,60 masih dapat diterima untuk penelitian eksploratori (Appiah-
Twumasi et al., 2022). Selain itu, nilai Average Variance Extracted (AVE) yang harus lebih dari 0,5
menegaskan bahwa indikator yang digunakan mampu mengukur konstruk secara efektif
(Gebrekidan et al., 2024). Konvergen validitas tidak hanya membutuhkan pengukuran loading
faktor dan AVE, melainkan juga memerlukan analisis cross-loading untuk memastikan bahwa
faktor yang berbeda tidak saling tumpang tindih dalam mengukur konstruk yang sama(Lobo et
al., 2022). Dalam penggambaran jalur, diagram causal menunjukkan hubungan antara konstruk
beserta nilai loading faktor setiap indikator sebagai elemen penting dalam penilaian validitas
ukuran tersebut (Shamsalinia et al., 2021) dapat di lihat dari gambar 2 :

2.3 2.6

2 = 5

0.045 0.897 2816 759

N -
0.844
. /.\ o

0.919 0.265 -
0.863 Ase Desa (Z) /0-904
X3 Y3
0740 > _ \‘ oass ~ 5776~
» 3 Y
X5 0745 — 0.677 4 0735 Y6
0.862 0.826
e o828,
X6 0.972 o 3.790\ Y7
v Pungutan Desa (X) Perkonimian -

Masyarakat (Y)
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Gambar 2. Outer Model
Sumber: diolah SMART PLS3 (2025)

Gambar 2, menyajikan hasil analisis validitas konvergen yang diperoleh melalui

perangkat lunak PLS. Evaluasi dilakukan dengan mengacu pada nilai loading factor dari setiap

indikator pada masing-masing konstruk. Suatu konstruk dikatakan memenuhi kriteria validitas

konvergen apabila nilai loading factor melebihi 0,70 dan nilai Average Variance Extracted (AVE)

berada di atas 0,50. Adapun hasil pengujian menunjukkan bahwa indikator-indikator yang

dianalisis telah memenuhi kriteria tersebut :
Tabel 1. Loading Faktor Akhir

Variabel (Simbol) Indikator | Loading Faktor Note
X1 0,972
P taan D X2 0,863
Hngiitaah Lesa X3 0,740 Valid
X)
X5 0,745
X6 0,862
Z1 0,945
Aset Desa Z.2 0,897 .
Valid
2) 7.3 0,816
7.6 0,721
Y1 0,938
Perek ) Y2 0,904
Ie\f[e Onor;:lin Y3 0,776 Valid
asyaraka e 0735 ali
(v)
Y7 0,826
Y8 0,790

Sumber : Data diolah Peneliti (2025)
Berdasarkan tabel 1, seluruh indikator yang mengukur variabel laten menunjukkan nilai

loading factor di atas 0,70. Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh indikator tersebut memenuhi

kriteria validitas dan dapat dinyatakan sebagai indikator yang valid dalam mengukur konstruk

yang dimaksud.

Tabel 2. Nilai AVE

Variabel (Simbol) Nilai AVE
Pungutaan Desa (X) 0,707
Aset Desa (Z) 0,721
Perekonomian Masyarakat (Y) 0,691

Sumber : Data diolah Peneliti (2025)
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Tabel 2 memperlihatkan bahwa setiap variabel memiliki nilai Average Variance Extracted
(AVE) yang melampaui ambang batas minimum 0,5. Dengan demikian, seluruh variabel dapat
dinyatakan valid dalam merepresentasikan konstruk laten. Temuan ini menegaskan bahwa
indikator-indikator manifest yang digunakan telah memenuhi persyaratan konvergensi
berdasarkan nilai AVE.
2) Validitas diskriminan

Validitas diskriminan adalah ukuran yang menilai sejauh mana konstruk laten berbeda
satu sama lain, memastikan bahwa setiap konstruk mengukur aspek yang unik dan tidak
tumpang tindih (Nurlaini & Almasdi, 2020). Validitas diskriminan dapat diukur melalui dua
pendekatan utama, analisis cross loading factor dan perbandingan nilai Average Variance Extracted
(AVE) dengan korelasi antar variabel laten(Memon, 2021).

Tabel 3. Cross Loading Factor

(‘g:;ﬁel; Indikator X z Y
X1 0,972 0,911 0,907
X2 0,863 0,820 0,792
Pungutaan Desa
- X3 0,740 0,689 0,673
X5 0,745 0,627 0,676
X6 0,862 0,783 0,797
Z1 0,876 0,45 0,847
Aset Desa 72 0,795 0,897 0,780
2) 73 0,759 0,816 0,731
76 0,677 0,721 0,640
Y1 0,885 0,859 0,938
. Y2 0,807 0,788 0,904
Perekonomian Y3 0,786 0,780 0,776
Masyarakat
) Y6 0,704 0,605 0,735
Y7 0,703 0,670 0,826
Y8 0,674 0,685 0,790

Sumber : Data diolah Peneliti (2025)

Tabel 3, menunjukkan bahwa nilai cross loading pada masing-masing indikator memiliki
korelasi tertinggi terhadap konstruk laten yang dimaksud dibandingkan dengan konstruk
lainnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa setiap indikator secara tepat mengukur
variabel laten yang bersangkutan dan telah memenuhi kriteria validitas diskriminan.

2. Uji Reliabilitas

Composite Reliability (CR) dan Cronbach's Alpha (CA) adalah dua metode yang umum
digunakan untuk mengukur reliabilitas dalam model Partial Least Squares (PLS). Kedua ukuran
ini mempertimbangkan konsistensi internal dari instrumen pengukuran (Mubarak & Arsjah,
2025). Nilai CR yang baik biasanya berada di atas 0.70, dan nilai CA juga di atas 0.70
menunjukkan reliabilitas yang memadai(Puspita et al., 2024).
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Tabel 4. CR dan CA
Variabel (Simbol) CR CA Note
Pungutaan Desa (X) 0,923 0,893
Aset Desa (Z) 0,911 0,867 Reliabel
PerekonomianMasyarakat (Y) 0,930 0,909

Sumber : Data diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil pengujian, data dinyatakan reliabel, yang berarti seluruh indikator
menunjukkan konsistensi dalam mengukur setiap variabel yang diteliti. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai Composite Reliability (CR) yang melebihi 0,7 serta nilai Cronbach's Alpha (CA) yang juga
berada di atas 0,7.

Uji Structural model (Inner Model)

Pengukuran dalam model struktural menggunakan metode Partial Least Square (PLS)
bertujuan untuk mengevaluasi hubungan antar variabel laten. Evaluasi ini dilakukan dengan
menganalisis nilai jalur yang dihasilkan setelah proses bootstrapping, guna menentukan signifikansi
pengaruh antar variabel yang diteliti(Tanner & Kristaung, 2024). Ilustrasi berikut menyajikan hasil
bootstrapping yang diperoleh dari penelitian ini :

2.3 Z.6

OA ]

45.881 31.469 12.888 5 gg3

QN

e

x2 /" \ “_521/' Y2
™~ 24,175 2.526 3/? J05
%3 22'331‘ Ase Desa (Z) \‘ /’ . va
3576 ~ 10.800 "
b —
X5 8.278 — 6.634 » 8.430 — Y6
1759~ ~~14.543 _
X6 136.863 o 12.825 Y7
t/ Pungutan Desa (X) Perkonimian “‘“‘-\,’
Masyarakat (Y)
X1 s

Gambar 3. Bootstrapping
Sumber : diolah Smart PLS 3 (2025)

Gambar 3, memperlihatkan bahwa nilai Path Coefficient dievaluasi berdasarkan nilai t-
statistic, di mana suatu hubungan dianggap signifikan dalam uji dua arah (two-tailed) apabila
nilai t-statistic-nya melebihi 1,96. Berdasarkan ilustrasi tersebut, hubungan antara X dan Z
memiliki nilai t-statistic sebesar 24,175 > 1,96 dinyatkan signifikan, kemudian hubungan antara
X dan Y menunjukkan nilai t-statistic sebesar 6,634 > 1,96 dinyatakan signifikan. Untuk hubungan
Z terhadap Y, nilai t-statistic tercatat sebesar 2,526 > 1,96, dinyatakan signifikan.

Uji R-Square

Pengujian terhadap model struktural (inner model) dilakukan dengan bantuan perangkat
lunak SMARTPLS 3, di mana hubungan antar konstruk laten dianalisis menggunakan nilai R-
Square. Untuk konstruk dependen, dilakukan pula pengujian t serta analisis signifikansi terhadap
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koefisien jalur struktural. Nilai estimasi R-Square yang diperoleh melalui proses ini ditampilkan
pada tabel berikut :
Tabel 5. Hasil R Square

Variabel (Simbol) R Square
Aset Desa (Z) 0,844
Perekonomian Masyarakat (Y) 0,858

Sumber : Data diolah Peneliti (2025)

Nilai R-square dihitung pada konstruk dependen untuk mengetahui seberapa besar
kontribusi variabel independen terhadap variabel tersebut. Terlihat bahwa nilai R-square untuk
variabel Aset Desa sebesar 0,844, yang menunjukkan bahwa Pungutan Desa memberikan
pengaruh sebesar 84,4% terhadap variabel Aset Desa. Selanjutnya, nilai R-square untuk variabel
Perekonomian Masyarakat sebesar 0,858, yang mengindikasikan bahwa Pungutan Desa turut
berkontribusi sebesar 85,8% terhadap peningkatan Perekonomian Masyarakat. Sisanya, yaitu
masing-masing 15,6% dan 14,2%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model yang diteliti.
Predictive Relevance

Nilai Q? (Q Square) adalah ukuran penting dalam analisis Partial Least Squares (PLS) yang
menunjukkan seberapa efektif model dalam memprediksi nilai observasi. Q? yang lebih besar
dari 0 menunjukkan bahwa model memiliki daya prediksi yang baik. Sebaliknya, nilai Q? yang
kurang dari 0 menunjukkan bahwa model tidak dapat diandalkan untuk prediksi (Hasan et al.,
2022). Untuk menghitung nilai Q?, dapat dipakai rumus:

Q?2=1- (1-R?»)(1-R3?).

Q? =1-(1-0,844) (1-0,858)

Q2=0,978

Nilai ini berada di atas nol, yang mengindikasikan bahwa model memiliki relevansi prediktif
yang kuat (Ratumbuisang et al., 2023).

Evaluasi Kebaikan dan Kecocokan Model (Goodness of Fit)

Penggunaan Goodness of Fit (GoF) sebagai ukuran kecocokan model dalam analisis PLS
menambah dimensi evaluasi yang lebih menyeluruh dan melengkapi analisis yang dilakukan
melalui R? dan Q-square (Warman et al., 2023). Nilai GoF yang berkisar antara 0,10 menunjukkan
kecocokan yang rendah, 0,25 menunjukkan kecocokan yang sedang, dan 0,36 atau lebih
menunjukkan kecocokan yang tinggi (Perankilai, 2022). Sebagai ukuran tambahan untuk
evaluasi kecocokan model, Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) juga digunakan dalam
model SEM PLS, yang dibandingkan antara matriks korelasi taksiran model dan matriks korelasi
data empiris; nilai yang direkomendasikan adalah < 0,08 (Starrett et al., 2022).

Tabel 6. SRMR
Saturated Model | Estimated Model

SRMR 0,069 0,069

Sumber : Data diolah Peneliti (2025)
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Merujuk pada Tabel 6. hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Standardized Root Mean
Square Residual (SRMR) sebesar 0,069, yang berada di bawah batas toleransi 0,08. Ini
mengindikasikan bahwa model memiliki tingkat kecocokan yang baik (goodness of fit) dan layak
untuk diterima.

Tabel 7. GoF Index

Rata-Rata Rata-RataR | Goodness of fit
AVE Square index

0.706 0,851 0,78

Sumber : Data diolah Peneliti (2025)

Nilai GoF =0,78, sangat tinggi dan melebihi ambang batas tertinggi (0,36). Ini menunjukkan bahwa
model memiliki kecocokan model yang sangat kuat secara keseluruhan, mampu mewakili data empiris
dengan sangat baik, layak digunakan untuk penarikan kesimpulan teoritis maupun praktis.

Ukuran Validasi Kekuatan Prediksi PLS (PLS Predict)

Untuk menguji kekuatan prediksi model Partial Least Squares (PLS), penting untuk
menggunakan metode yang efektif dalam menilai seberapa baik model tersebut dapat
memprediksi nilai variabel dependen. Salah satu pendekatan yang direkomendasikan adalah
PLS Predict, yang bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan prediktif model PLS dengan
membandingkan nilai Root Mean Squared Error (RMSE) atau Mean Absolute Error (MAE) antara
model PLS dan model regresi linier sebagai dasar (Perwitasari et al., 2023). Jika nilai RMSE atau
MAE dari model PLS lebih rendah dibandingkan model regresi linier, maka dapat disimpulkan
bahwa model PLS memiliki kinerja prediksi yang lebih baik (Zhu et al., 2023).

Tabel 8. PLS Predict

Indikator | PLS RMSE | LM RMSE
Z.3 0,676 0,686
Z.6 0,720 0,742
7.2 0,575 0,575
z1 0,495 0,506
Y7 0,695 0,714
Y6 0,730 0,689
Y2 0,606 0,623
Y1 0,436 0,445
Y8 0,781 0,812
Y3 0,631 0,646

Sumber : Data diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil estimasi pada Tabel 8, terlihat bahwa nilai Root Mean Square Error
(RMSE) untuk seluruh indikator variabel endogen (Z3, Z6, 722, 71, Y7, Y6, Y2, Y1, Y8, Y3) dalam
model Partial Least Squares (PLS) lebih rendah dibandingkan dengan model Linear Model (LM).
Temuan ini menunjukkan bahwa model PLS memiliki kapabilitas prediktif yang lebih unggul.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model PLS yang digunakan dalam penelitian ini
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menunjukkan daya prediksi yang kuat (high predictive power), memperkuat validitas model dalam
menjelaskan variabel-variabel endogen yang dikaji.
3. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dapat dilakukan setelah data memenuhi kriteria pengukuran dengan
menggunakan teknik bootstrapping pada aplikasi SmartPLS3. Bootstrapping adalah metode re-
sampling yang memungkinkan data untuk berdistribusi secara bebas, sehingga tidak
memerlukan asumsi distribusi normal atau ukuran sampel yang besar (Munerah et al., 2021).
Dalam penelitian ini, hipotesis diuji dengan menganalisis nilai koefisien jalur serta nilai t atau p-
value untuk menentukan pengaruh antar variabel (Alhumud & Elshaer, 2024).

Tabel 9. Uji Signifikan Jalur (Path)

Variabel Original T P-
Sample Statistic | Value
Pungutan Desa (X) -> Aset Desa (Z) 0,919 24,175 0,000
Pungutan Desa (X) -> Perekonimian Masyarakat (Y) 0,677 6,634 0,000
Aset Desa (Z) -> Perkonimian Masyarakat (Y) 0,265 2,526 0,012

Sumber : Data diolah Peneliti (2025)

Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan tingkat signifikansi sebesar 95%. Untuk
menguji hipotesis dua arah, nilai koefisien jalur (Path Coefficient) dianggap signifikan apabila nilai
t-statistik melebihi ambang batas 1,96. Berdasarkan hasil estimasi koefisien jalur dan t-statistik
yang diperoleh, serta mengacu pada tabel hasil pengujian, dapat ditarik kesimpulan mengenai
pengaruh langsung antar variabel sebagai berikut:

1. Pengaruh Pungutan Desa terhadap Aset Desa (H1)

HO : Pungutan Desa tidak berpengaruh terhadap Aset Desa

H1 : Pungutan Desa berpengaruh terhadap Aset Desa
Tolak HO dan terima H1 jika nilai t-statistic > t-tabel
Pengujian terhadap hipotesis dilakukan dengan menganalisis nilai t-statistik untuk
mengevaluasi pengaruh variabel pungutan desa terhadap aset desa. Hasil analisis menunjukkan
bahwa nilai t-statistik sebesar 24,175, yang melebihi ambang batas 1,96 untuk tingkat signifikansi
5% (a = 0,05). Selain itu, nilai p-value yang diperoleh adalah 0,000, lebih kecil dari 0,05, yang
mengindikasikan bahwa hasil tersebut signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis
pertama (H1) dapat diterima. Ini berarti bahwa pungutan desa memberikan pengaruh yang
sangat kuat dan signifikan terhadap peningkatan aset desa. Lebih lanjut, nilai koefisien estimasi
(original sample) sebesar 0,919 dengan arah positif mengindikasikan bahwa setiap peningkatan
dalam pungutan desa akan meningkatkan aset desa secara proporsional sebesar 0,919.
2. Pengaruh Pungutan Desa terhadap Perekonomian Masyarakat (H2)

HO : Pungutan Desa tidak berpengaruh terhadap Perekonomian Masyarakat

H1 : Pungutan Desa berpengaruh terhadap Perekonomian Masyarakat
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Tolak HO dan terima H1 jika nilai t-statistic > t-tabel

Pengujian terhadap hipotesis dilakukan dengan menganalisis nilai t-statistik untuk
mengevaluasi pengaruh variabel pungutan desa terhadap perekonomian masyarakat. Hasil
analisis menunjukkan bahwa nilai t-statistik sebesar 6,634 yang melebihi ambang batas 1,96
untuk tingkat signifikansi 5% (a = 0,05). Selain itu, nilai p-value yang diperoleh adalah 0,000,
lebih kecil dari 0,05, yang mengindikasikan bahwa hasil tersebut signifikan secara statistik.
Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) dapat diterima. Ini berarti bahwa pungutan desa
memberikan pengaruh yang sangat kuat dan signifikan terhadap peningkatan perekonomian
masyarakat. Lebih lanjut, nilai koefisien estimasi (original sample) sebesar 0,677 dengan arah
positif mengindikasikan bahwa setiap peningkatan dalam pungutan desa akan meningkatkan
perekonomian masyarakat secara proporsional sebesar 0,677.

3. Pengaruh Aset Desa terhadap Perekonomian Masyarakat (H3)

HO : Aset Desa tidak berpengaruh terhadap Perekonomian Masyarakat

H1 : Aset Desa berpengaruh terhadap Perekonomian Masyarakat
Tolak HO dan terima H1 jika nilai t-statistic > t-tabel
Pengujian terhadap hipotesis dilakukan dengan menganalisis mnilai t-statistik untuk
mengevaluasi pengaruh variabel aset desa terhadap perekonomian masyarakat. Hasil analisis
menunjukkan bahwa nilai t-statistik sebesar 2,526, yang melebihi ambang batas 1,96 untuk
tingkat signifikansi 5% (a = 0,05). Selain itu, nilai p-value yang diperoleh adalah 0,012, lebih kecil
dari 0,05, yang mengindikasikan bahwa hasil tersebut signifikan secara statistik. Dengan
demikian, hipotesis pertama (H1) dapat diterima. Ini berarti bahwa aset desa memberikan
pengaruh yang sangat kuat dan signifikan terhadap peningkatan perekonomian masyarakat.
Lebih lanjut, nilai koefisien estimasi (original sample) sebesar 0,265 dengan arah positif
mengindikasikan bahwa setiap peningkatan dalam aset desa akan meningkatkan perekonomian

masyarakat secara proporsional sebesar 0,265.
Tabel 10. Specific Indirect Effects

Original Sample Standard A
Sample Mean Deviation (lgzi}tll;g;s D P Values
((9)] ™) (STDEV)

0,243 0,246 0,098 2,488 0,013

Pungutan Desa (X) -> Ase Desa (Z)
-> Perkonimian Masyarakat (Y)

Sumber : Data diolah Peneliti (2025)
Berdasarkan Tabel 10. di ketahui bahwa terdapat 1 pengaruh tidak langsung yang dapat di
simpulkan sebagai berikut dilihat dari nilai t -Statistics atau P-value :

4. Pengaruh Pungutan Desa terhadap Perekonomian Masyarakat melalui Aset Desa sebagai
variabel mediator (H4)
HO: Pungutan Desa tidak berpengaruh signifikan terhadap Perekonomian Masyarakat
yang dimediasi oleh Aset Desa
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H1: Pungutan Desa berpengaruh signifikan terhadap Perekonomian Masyarakat
yang dimediasi oleh Aset Desa
Tolak HO dan terima H1 jika nilai t-Statistics > t-tabel
Untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan, dilakukan analisis menggunakan nilai t-statistik
guna menilai pengaruh pungutan desa terhadap perekonomian masyarakat melalui mediasi aset
desa. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai t-statistik sebesar 2,488 melampaui ambang batas
1,96 pada tingkat signifikansi 5% (a =0,05), dengan nilai p sebesar 0,013 yang lebih kecil dari 0,05.
Temuan ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H1) dapat diterima, yang berarti bahwa
pungutan desa berpengaruh signifikan terhadap perekonomian masyarakat apabila dimediasi
oleh aset desa. Nilai estimasi jalur (original sample) sebesar 0,243 dengan arah hubungan positif
mengindikasikan bahwa peningkatan efektivitas pungutan desa, melalui optimalisasi aset desa
sebagai mediator, berkontribusi terhadap peningkatan perekonomian masyarakat sebesar 0,243.
Dengan kata lain, peran aset desa sebagai mediator memperkuat pengaruh pungutan desa
terhadap dinamika ekonomi lokal.
Pembahasan
1. Pengaruh Pungutan Desa Terhadap Aset Desa

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Gunung Batu, Kecamatan Cilograng, Kabupaten
Lebak, ditemukan bahwa pungutan desa berpengaruh signifikan terhadap peningkatan aset
desa. Pungutan desa, yang terdiri dari iuran masyarakat atau retribusi lokal, terbukti mampu
memberikan kontribusi nyata terhadap pengadaan dan peningkatan aset desa seperti jalan,
jembatan, fasilitas pertanian, serta inventaris desa lainnya.. Peningkatan aset desa melalui
pungutan hanya akan berhasil jika didukung oleh pengelolaan yang transparan, partisipatif, dan
akuntabel. Pelibatan masyarakat dalam musyawarah desa serta pelaporan terbuka penggunaan
dana menjadi kunci keberhasilan. Selain itu, aset yang diperoleh dari hasil pungutan harus
dicatat dan dimanfaatkan secara optimal untuk kepentingan publik.

Hasil penelitian ini memberi dukungan secara penuh kepada penelitian terdahulu yang
di lakukan oleh Murtadlo et al. (2022), Nafiah et al. (2023), Nurhidayati et al.( 2023) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan pungutan desa terhadap aset desa .

2. Pengaruh Pungutan Desa Terhadap Perekonomian Masyarakat

Hasil penelitian di Desa Gunung Batu, Kecamatan Cilograng, Kabupaten Lebak
menunjukkan bahwa pungutan desa berpengaruh signifikan terhadap perekonomian
masyarakat. Pungutan desa, yang digunakan untuk membiayai pembangunan infrastruktur,
layanan publik, dan kegiatan ekonomi produktif, terbukti dapat menciptakan efek ganda
(multiplier effect) terhadap aktivitas ekonomi warga. Misalnya, pembangunan jalan desa yang
dibiayai dari pungutan lokal meningkatkan aksesibilitas ke pasar, memperlancar distribusi hasil
pertanian, dan membuka peluang usaha baru. Secara teoritis, hal ini sejalan dengan konsep local
fiscal empowerment, di mana kemampuan desa mengelola sumber daya keuangan sendiri,
termasuk dari pungutan, dapat meningkatkan kapasitas ekonomi masyarakat local. Penggunaan
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pungutan yang tepat sasaran mendorong tumbuhnya lapangan kerja, menumbuhkan UMKM,
serta meningkatkan pendapatan warga.

Hasil penelitian ini memberi dukungan secara penuh kepada penelitian terdahulu yang
di lakukan oleh Rahmi et al.(2023), Ardiyani et al.(2021), yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh signifikan pungutan desa terhadap perekonomian masyarakat.

3. Pengaruh Aset Desa Terhadap Perekonomian Masyarakat

Hasil penelitian di Desa Gunung Batu, Kecamatan Cilograng, Kabupaten Lebak,
menunjukkan bahwa aset desa memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perekonomian
masyarakat. Aset desa, seperti lahan produktif, gedung serbaguna, pasar desa, alat pertanian,
serta sarana prasarana lainnya, berperan sebagai modal ekonomi yang mendorong aktivitas
produktif masyarakat. Ketika aset desa dimanfaatkan secara optimal misalnya digunakan untuk
pertanian kolektif, tempat usaha UMKM, atau pusat pelatihan keterampilan maka terjadi
peningkatan pendapatan dan penciptaan lapangan kerja di tingkat lokal. Secara teoritis, hal ini
sesuai dengan pendekatan Asset-Based Community Development yang menekankan bahwa
pembangunan ekonomi desa harus berbasis pada pemanfaatan aset yang dimiliki komunitas itu
sendiri. Pemanfaatan aset desa yang strategis mampu memperkuat daya saing lokal, mengurangi
ketergantungan pada bantuan eksternal, dan meningkatkan keberlanjutan ekonomi.

Hasil penelitian ini memberi dukungan secara penuh kepada penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Liani & Takari (2024), Basri et al. (2020), Nugroho(2020), yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh signifikan aset desa terhadap perekonomian masyarakat.

4. Pengaruh Pungutan Desa terhadap Perekonomian Masyarakat yang dimediasi oleh Aset
Desa

Hasil penelitian di Desa Gunung Batu, Kecamatan Cilograng, Kabupaten Lebak,
menunjukkan bahwa pungutan desa memiliki pengaruh signifikan terhadap perekonomian
masyarakat, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui mediasi aset desa. Pungutan
desa yang bersumber dari kontribusi masyarakat, seperti retribusi atas pemanfaatan fasilitas
desa, mampu meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADes). Dana ini kemudian dialokasikan
untuk pembangunan dan pengadaan aset desa seperti lahan usaha bersama, pasar desa, alat
pertanian, serta infrastruktur produktif lainnya. Melalui pendekatan mediation analysis, terbukti
bahwa aset desa memainkan peran sebagai mediator penting. Aset desa menjadi katalisator
dalam mengkonversi pendapatan desa dari pungutan menjadi sumber daya produktif yang
dapat digunakan oleh masyarakat. Hal ini memperkuat teori Resource-Based View yang
menekankan bahwa aset yang dikelola dengan baik akan menghasilkan keunggulan ekonomi
lokal.

Hasil penelitian ini memberi dukungan secara penuh kepada penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Amaral et al. (2022), Agustina (2021), yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
signifikan pungutan desa terhadap perekonomian masyarakat melalui aset desa sebagai
pemediasi.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Gunung Batu, Kecamatan Cilograng, Kabupaten
Lebak ini bertujuan untuk memahami pengaruh pungutan desa terhadap aset desa dan
perekonomian masyarakat. Penelitian ini menganalisis hubungan antara faktor-faktor tersebut
berdasarkan data yang dikumpulkan.

Hasil utama penelitian ini menunjukkan beberapa hal krusial. Pertama, pungutan desa
ditemukan memiliki dampak yang kuat dan positif pada peningkatan aset desa, seperti
infrastruktur dan fasilitas umum. Ini berarti iuran atau kontribusi masyarakat berkontribusi
langsung pada kekayaan fisik desa. Kedua, pungutan desa juga memberikan pengaruh positif
langsung terhadap perekonomian masyarakat, berpotensi menciptakan efek berganda melalui
kegiatan pembangunan. Ketiga, aset desa sendiri berperan penting dalam mendorong
perekonomian lokal, berfungsi sebagai modal ekonomi yang dapat digunakan untuk
mendukung mata pencaharian dan usaha warga. Keempat, dan yang paling menyoroti peran
aset desa, penelitian ini menemukan bahwa aset desa menjadi penghubung yang memperkuat
pengaruh pungutan desa terhadap peningkatan perekonomian masyarakat. Pungutan yang
diinvestasikan menjadi aset desa yang produktif akan memberikan manfaat ekonomi yang lebih
besar bagi warga.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa pungutan desa merupakan
instrumen pembiayaan lokal yang vital untuk membangun aset desa, yang pada gilirannya
bertindak sebagai pendorong utama perekonomian masyarakat lokal. Efektivitas pungutan ini
sangat bergantung pada bagaimana dana dan aset desa dikelola secara transparan, partisipatif,
dan akuntabel untuk sebesar-besarnya kemakmuran warga.
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